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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku "Penerapan dan 

Tantangan Budidaya Ikan Ramah Lingkungan di Indonesia: 

Analisis dan Solusi" ini dapat diselesaikan. 

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan 

informasi dan panduan komprehensif mengenai praktik 

budidaya ikan yang ramah lingkungan di Indonesia. Di 

dalamnya, dibahas berbagai teknik budidaya berkelanjutan, 

studi kasus, tantangan, serta solusi yang dapat 

diimplementasikan. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi 

para pembudidaya ikan, akademisi, pengambil kebijakan, dan 

masyarakat umum yang peduli terhadap keberlanjutan sektor 

perikanan dan kelestarian lingkungan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang.    

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi kemajuan perikanan 

budidaya Indonesia yang berkelanjutan.  

  

Banjarbaru, Desember 2024 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Budidaya Ikan di Indonesia 

Indonesia, dengan kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah dan garis pantai terpanjang kedua di dunia, memiliki 

potensi besar dalam sektor akuakultur. Sektor ini telah menjadi 

salah satu pilar utama dalam perekonomian nasional, 

khususnya dalam penyediaan sumber protein hewani yang 

terjangkau bagi masyarakat. Budidaya ikan di Indonesia 

mencakup beragam jenis perairan, baik di perairan tawar, 

payau, maupun laut. Salah satu bentuk akuakultur yang 

berkembang pesat adalah budidaya ikan di tambak dan jaring 

apung, di mana berbagai spesies ikan seperti nila, lele, gurame, 

dan bandeng menjadi komoditas utama. 

Dalam beberapa dekade terakhir, akuakultur telah 

memainkan peran penting dalam menambah produksi 

perikanan, seiring dengan menurunnya hasil tangkapan ikan 

dari perikanan tangkap akibat overfishing. Data dari FAO 

menunjukkan bahwa produksi ikan dari sektor budidaya terus 

meningkat secara global, termasuk di Indonesia, di mana 

permintaan global akan produk perikanan telah mendorong 

pertumbuhan pesat industri ini. Sebagai salah satu produsen 

ikan budidaya terbesar di dunia, Indonesia memegang peran 

penting dalam pasokan makanan laut global, yang turut 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan devisa negara. 

Namun, dibalik kontribusi ekonominya yang 

signifikan, praktik budidaya ikan di Indonesia sering kali belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Mckindsey et al. (2006) menyoroti bahwa dampak akuakultur 

terhadap ekosistem sangat bergantung pada bagaimana 

pengelolaan dilakukan, terutama dalam hal daya dukung 

lingkungan. Di Indonesia, peningkatan intensitas budidaya 

ikan, terutama di kawasan pesisir dan danau, telah 
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BAB 6 

KEBIJAKAN  DAN REGULASI 

TERKAIT PERIKANAN BUDIDAYA 

RAMAH LINGKUNGAN 

 

 

6.1 Kebijakan Pemerintah Indonesia 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 

memiliki potensi besar dalam sektor perikanan. Menurut data 

dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Republik 

Indonesia, sektor perikanan menyumbang sekitar 2,6% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 

menyerap lebih dari 2,5 juta tenaga kerja (KKP, 2021). 

Namun, tantangan dalam pengelolaan sumber daya perikanan 

yang berkelanjutan semakin mendesak, terutama dengan 

meningkatnya tekanan terhadap ekosistem laut akibat aktivitas 

penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan. Oleh karena 

itu, kebijakan pemerintah dalam pembangunan perikanan 

bididaua ramah lingkungan menjadi sangat penting untuk 

menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan dan ekosistem 

laut. 

Kebijakan perikanan yang ramah lingkungan tidak hanya 

berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga melibatkan dimensi 

sosial dan lingkungan. Dalam konteks ini, pemerintah 

Indonesia telah mengadopsi berbagai kebijakan dan strategi 

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

pengelolaan perikanan. Misalnya, penerapan sistem perizinan 

yang ketat dan pengawasan terhadap aktivitas penangkapan 

ikan ilegal menjadi langkah awal untuk melindungi sumber 

daya perikanan yang ada. Selain itu, program rehabilitasi 

ekosistem laut dan pengembangan budidaya perikanan yang 

berkelanjutan juga menjadi fokus utama dalam kebijakan ini. 

Kebijakan pembangunan perikanan ramah lingkungan di 

Indonesia berlandaskan pada prinsip keberlanjutan dan 


